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Riwayat Artikel: Abstract. The feature video titled “Earning Wages Behind Waste”
Naskah Masuk: 28 Februari 2026; portrays the lives of a waste picker community in Kampung Pemulung,
Revisi: 20 Maret 2026; Jurangmangu Barat, South Tangerang, as a concrete representation of the
Diterima: 21 April 2026; social dynamics of urban society. This study aims to represent the social
Terbit: 30 April 2026 reality of waste pickers as part of urban community dynamics through an

informative and systematic expository directing approach. The creative

process was carried out through three main stages pre-production,
Keywords: Directing; Expository  production, and post-production which were integrated to produce a
Approach; Scavengers; Social coherent, structured, and easily understandable narrative flow for the
Representation; Video feature. audience. The expository approach is applied through the use of narration
as the primary guiding element to explain the visual context, supported by
a logical presentation structure, interviews with informants, and relevant
factual data. In the directing process, the author actively organizes the
flow of information and integrates visual elements, narration, and
interviews to produce a work that is informative, contextual, and
educational. Furthermore, cinematographic aspects such as shot variation
and camera movement are utilized to support the gradual delivery of
information, reinforce visual messages, and maintain objectivity in
presentation. The results indicate that the expository approach is effective
in presenting the factual reality of waste pickers’ lives and in enhancing
audience understanding of their socio-economic conditions in a more
comprehensive manner.

Abstrak.

Karya video feature berjudul “Meraih Upah di Balik Sampah” mengangkat kehidupan komunitas
pemulung di Kampung Pemulung, Jurangmangu Barat, Tangerang Selatan, sebagai potret nyata dinamika sosial
masyarakat urban. Penelitian ini bertujuan untuk merepresentasikan realitas sosial pemulung sebagai bagian dari
dinamika masyarakat perkotaan melalui pendekatan penyutradaraan ekspositori yang informatif dan sistematis.
Proses penciptaan karya dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi
yang saling terintegrasi guna menghasilkan alur penyajian yang runtut, terstruktur, dan mudah dipahami oleh
audiens. Pendekatan ekspositori diterapkan melalui penggunaan narasi sebagai pengarah utama yang berfungsi
menjelaskan konteks visual, didukung oleh struktur penyajian yang logis, wawancara dengan narasumber, serta
data faktual yang relevan. Dalam proses penyutradaraan, penulis secara aktif mengarahkan alur informasi serta
mengintegrasikan unsur visual, narasi, dan wawancara agar menghasilkan karya yang informatif, kontekstual, dan
memiliki nilai edukatif. Selain itu, aspek sinematografi seperti variasi shot dan pergerakan kamera dimanfaatkan
untuk mendukung penyampaian informasi secara bertahap, memperkuat pesan visual, serta menjaga objektivitas
penyajian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ekspositori efektif dalam menyajikan realitas
kehidupan pemulung secara faktual serta mampu meningkatkan pemahaman audiens terhadap kondisi sosial
ekonomi mereka secara lebih mendalam.

Kata Kunci: Ekspositori; Pemulung; Penyutradaraan; Representasi Sosial; Video feature.
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Pendekatan Ekspositori dalam Penyutradaraan Video Feature “Meraih Upah di Balik Sampah” sebagai
Representasi Kehidupan Pemulung di Kampung Pemulung Jurangmangu Barat

1. PENDAHULUAN

Perkembangan media digital telah mengubah cara informasi diproduksi, didistribusikan,
dan dikonsumsi oleh masyarakat. Konvergensi media memungkinkan integrasi berbagai
platform komunikasi sehingga pesan dapat disampaikan secara lintas kanal dan lebih interaktif
(Yodiansyah et al., 2025). Sejalan dengan itu, kemajuan teknologi multimedia turut mendorong
penggabungan elemen teks, audio, visual, dan video dalam satu kesatuan, sehingga informasi
menjadi lebih mudah dipahami dan memiliki daya tarik yang lebih kuat bagi audiens (Duan,
2025). Dalam konteks ini, produksi media tidak lagi dipahami sebagai proses teknis semata,
melainkan sebagai proses kreatif berbasis riset yang mampu merepresentasikan fenomena
sosial secara lebih mendalam (Bariyyah et al., 2026). Media audiovisual, khususnya, dinilai
efektif karena mampu menghadirkan pengalaman multisensori yang memperkuat pemaknaan
pesan (Wiraseptya & Stefvany, 2026).

Di sisi lain, isu lingkungan perkotaan seperti pengelolaan sampah menjadi permasalahan
yang semakin kompleks. Pertumbuhan penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat,
termasuk dari sektor kuliner yang berkembang pesat di wilayah urban, berkontribusi terhadap
peningkatan volume limbah (Simarangkir et al., 2024). Indonesia bahkan pernah tercatat
sebagai salah satu penyumbang sampah terbesar di dunia (Salsabila et al., 2024). Kondisi ini
juga terjadi di Kota Tangerang Selatan, yang menghasilkan lebih dari 1.100-ton sampah per
hari (Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangerang Selatan, 2024). Tingginya timbulan sampah
tidak hanya berdampak pada lingkungan, tetapi juga memunculkan dinamika sosial-ekonomi,
termasuk keberadaan pemulung sebagai bagian dari sektor informal yang berperan dalam
proses daur ulang (Budiani & Muyati, 2024).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pemulung memiliki kontribusi nyata dalam
mengurangi volume sampah melalui aktivitas pengumpulan dan pemilahan material bernilai
ekonomi (Adriyanti, 2018). Namun demikian, representasi pemulung dalam ruang publik
masih cenderung terbatas dan didominasi oleh stereotip negatif, seperti kemiskinan dan kondisi
lingkungan yang kumuh (Karunia, 2021). Selain itu, posisi mereka dalam rantai distribusi
ekonomi berada pada lapisan bawah dengan tingkat kesejahteraan yang rentan (Kadir, 2023;
Siregar, 2025). Keterbatasan representasi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara realitas
kehidupan pemulung dengan gambaran yang muncul di media.

Berdasarkan hal tersebut, terdapat urgensi untuk menghadirkan representasi yang lebih
utuh dan kontekstual mengenai kehidupan pemulung melalui pendekatan media yang tepat.
Meskipun studi mengenai pengelolaan sampah dan peran pemulung telah banyak dilakukan,

kajian yang mengintegrasikan pendekatan penyutradaraan audiovisual, khususnya dalam
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format video feature dengan pendekatan ekspositori, masih relatif terbatas. Kebaruan
penelitian ini terletak pada upaya menggabungkan proses kreatif produksi audiovisual dengan
representasi realitas sosial secara faktual dan terarah, sehingga tidak hanya menyajikan
informasi, tetapi juga membangun pemahaman audiens secara lebih mendalam.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan pendekatan
ekspositori dalam penyutradaraan video feature “Meraih Upah di Balik Sampah” dalam
merepresentasikan kehidupan pemulung di Kampung Pemulung Jurangmangu Barat,
Tangerang Selatan. Melalui pendekatan ini, diharapkan karya yang dihasilkan mampu
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dimensi sosial, ekonomi, dan
lingkungan dari aktivitas pemulung, sekaligus memperluas perspektif masyarakat terhadap isu

sampah di perkotaan.

2. KAJIAN TEORITIS
Sutradara

Sutradara merupakan peran sentral dalam penciptaan karya audio-visual karena
bertanggung jawab terhadap keseluruhan arah kreatif dan konseptual produksi. Menurut
Bordwell & Thompson (2017) dalam Evrita (2025), sutradara membentuk setiap aspek naratif
dan visual, mulai dari komposisi gambar, ritme penyuntingan, desain suara, palet warna, hingga
pengembangan karakter. Keseluruhan keputusan tersebut membentuk “bahasa sinematik™ yang
memungkinkan karya berkomunikasi dengan penonton baik secara kognitif maupun afektif.
Dengan demikian, sutradara tidak hanya menentukan tampilan visual, tetapi juga mengarahkan
pengalaman emosional dan intelektual penonton agar selaras dengan pesan yang ingin
disampaikan.

Peran sutradara dalam produksi karya audio-visual bersifat strategis dan menyeluruh.
Sutradara berfungsi sebagai pengendali visi kreatif yang menghubungkan gagasan, naskah, dan
bentuk visual yang akan diterima oleh audiens. Oleh karena itu, peran ini menuntut kemampuan
konseptual, komunikasi, serta kepemimpinan yang kuat agar proses produksi berjalan efektif.

Menurut Astawa et al. (2024), keterlibatan sutradara mencakup tiga tahap utama, yaitu
pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi. Pada tahap pra-produksi, sutradara berperan
dalam mengembangkan ide, merumuskan konsep visual, serta menentukan pendekatan

penceritaan. Tahap ini menjadi fondasi penting karena menentukan arah keseluruhan karya.
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Video Feature

Video feature merupakan bentuk karya audio-visual nonfiksi yang mengedepankan
pendekatan naratif dalam menyampaikan realitas. Berbeda dengan berita langsung, video
feature tidak hanya berfokus pada penyampaian fakta, tetapi juga membangun kedekatan
emosional dengan audiens melalui storytelling (Arrizky & Tahapari, 2023). Pendekatan ini
memungkinkan penonton memahami suatu fenomena secara lebih mendalam dan kontekstual.

Dalam praktiknya, video feature menyusun fakta ke dalam struktur cerita yang runtut
melalui kombinasi narasi, wawancara, serta visual observatif. Bisma & Atmaja (2022)
menjelaskan bahwa pendekatan ini memanfaatkan unsur human interest untuk menghadirkan
cerita yang lebih hidup tanpa menghilangkan nilai faktual. Dengan demikian, video feature
tidak hanya informatif, tetapi juga reflektif.

Feature memiliki karakteristik yang membedakannya dari hard news. Mahyddin et al.
(2023) menyebutkan bahwa feature berada di antara karya jurnalistik dan sastra karena
memadukan fakta dengan gaya penceritaan naratif. Karakteristik utama feature meliputi
kreativitas, sifat informatif, unsur hiburan, tidak terikat waktu, serta adanya ruang subjektivitas
yang tetap berpijak pada fakta.

Pendekatan Ekspositori

Pendekatan ekspositori merupakan salah satu mode dalam dokumenter yang berfokus
pada penyampaian informasi secara langsung dan sistematis. Nichols dalam Harahap (2025)
menjelaskan bahwa pendekatan ini menempatkan narasi verbal sebagai elemen utama dalam
menjelaskan suatu fenomena, sementara visual berfungsi sebagai pendukung informasi.
Pendekatan ini juga memanfaatkan wawancara dan dokumentasi aktivitas sebagai bagian dari
penyampaian fakta (Pratiwi & Manesah, 2025). Struktur penyajian yang logis dan argumentatif
memungkinkan penonton memahami isu secara lebih jelas (Damayanti, 2025). Dalam konteks
video feature, pendekatan ekspositori membantu menyusun narasi yang informatif dan terarah
sehingga realitas sosial dapat disajikan secara kontekstual.

Pengarahan Visual dalam Penyutradaraan

Pengarahan visual merupakan aspek penting dalam penyutradaraan karena menentukan
bagaimana realitas direpresentasikan melalui gambar. Visual tidak sekadar merekam peristiwa,
tetapi merupakan hasil dari keputusan kreatif yang terencana (Baihagi & lbrahim, 2023).
Melalui pengarahan visual, sutradara mengontrol komposisi, perspektif, serta dinamika gambar
untuk membangun makna dan suasana. Unsur sinematografi seperti framing, sudut

pengambilan gambar, dan pergerakan kamera menjadi perangkat utama dalam membentuk
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pengalaman visual (Prasetyo, 2021). Ketiga unsur ini berperan dalam mengatur relasi antara
subjek dan penonton serta membangun kekuatan dramatik dalam karya.
Kampung Pemulung

Kampung pemulung merupakan permukiman yang dihuni oleh masyarakat yang bekerja
sebagai pemulung dan menjadikan aktivitas tersebut sebagai sumber penghidupan utama.
Permukiman ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai ruang
aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan pengumpulan dan pemilahan barang bekas
(Permanasari et al., 2017). Dalam konteks perkotaan, kampung pemulung termasuk dalam
kategori permukiman informal yang berkembang akibat keterbatasan akses terhadap hunian
layak. Salah satu kampung pemulung yang berkembang di Tangerang Selatan berada di
wilayah Jurangmangu Barat. Kawasan ini terdiri dari beberapa lapak yang berfungsi sebagai
tempat tinggal sekaligus lokasi kerja pemulung (Anma & Asmawati, 2024). Struktur komunitas
yang terbentuk menunjukkan bahwa aktivitas memulung tidak hanya bersifat individual, tetapi

juga kolektif dengan adanya sistem kerja berbasis lapak.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode penciptaan
karya berbasis praktik (practice-based research), yaitu penelitian yang menghasilkan karya
sebagai output utama sekaligus sebagai bagian dari proses penelitian. Pendekatan ini digunakan
karena penelitian tidak hanya berfokus pada analisis data, tetapi juga pada proses kreatif dalam
menghasilkan karya video feature yang merepresentasikan realitas sosial secara visual dan
naratif.

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam fenomena sosial yang terjadi di Kampung Pemulung
Jurangmangu Barat, khususnya pada aktivitas dan kehidupan pemulung di Lapak Windi Jaya.
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang kontekstual terhadap
objek yang diteliti (Sugiyono, 2019).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh komunitas pemulung yang berada di
Kampung Pemulung Jurangmangu Barat, Tangerang Selatan, yang terdiri dari beberapa lapak.
Sementara itu, sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan subjek berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian
(Creswell, 2014). Berdasarkan teknik tersebut, Lapak Windi Jaya dipilih sebagai fokus
penelitian karena memiliki karakteristik yang representatif serta keterbukaan terhadap proses

observasi dan wawancara.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:

a. Observasi langsung, dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai aktivitas
pemulung, kondisi lingkungan, serta dinamika sosial yang terjadi di lapangan.

b. Wawancara mendalam, dilakukan kepada narasumber utama (ketua lapak dan pemulung),
narasumber institusional (pemerintah), serta narasumber akademisi untuk memperoleh
perspektif yang beragam.

c. Dokumentasi, berupa pengambilan gambar (footage) dan foto sebagai data visual yang
digunakan dalam proses penciptaan karya.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa pedoman observasi, pedoman wawancara,
serta perangkat produksi audiovisual seperti kamera, microphone, dan alat pendukung lainnya.
Instrumen tersebut berfungsi untuk memastikan data yang diperoleh relevan dengan kebutuhan
penelitian dan proses penciptaan karya.

Teknik analisis data dilakukan secara interaktif, yang meliputi tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014). Data yang diperoleh dari
observasi dan wawancara diseleksi, dikategorikan, dan disusun secara tematis untuk kemudian
diterjemahkan ke dalam bentuk narasi visual dalam video feature.

Model penelitian yang digunakan dalam karya ini adalah model penciptaan karya
audiovisual yang terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu:

a. Pra-produksi, meliputi pengembangan ide, riset, observasi, dan perencanaan produksi

b. Produksi, meliputi proses pengambilan gambar dan wawancara

c. Pasca-produksi, meliputi proses editing, penyusunan narasi, hingga finalisasi karya

Model ini mengacu pada alur produksi film dokumenter dan video feature yang umum
digunakan dalam industri audiovisual (Rabiger & Hurbis-Cherrier, 2013). Dalam model
tersebut, setiap tahapan saling berkaitan dan bersifat dinamis sesuai dengan kondisi di
lapangan. Dengan demikian, metode penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
mengumpulkan dan menganalisis data, tetapi juga sebagai landasan dalam proses penciptaan
karya video feature yang mampu merepresentasikan realitas sosial secara informatif dan

mendalam.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memaparkan hasil dari proses pengumpulan data serta implementasinya dalam
bentuk karya video feature berjudul “Meraih Upah di Balik Sampah”. Karya ini merupakan
video berdurasi 11 menit 32 detik yang mengangkat kehidupan komunitas pemulung di
Kampung Pemulung Jurangmangu Barat, Tangerang Selatan. Hasil penciptaan karya diperoleh
melalui proses pengumpulan data yang dilakukan pada rentang waktu Desember 2025 hingga
Januari 2026 dengan lokasi utama penelitian di Lapak Windi Jaya. Data dikumpulkan melalui
observasi langsung, wawancara mendalam, serta dokumentasi visual yang kemudian diolah
menjadi narasi audiovisual.

Secara umum, karya ini berhasil menghadirkan representasi kehidupan pemulung sebagai
bagian dari sistem pengelolaan sampah perkotaan, dengan menampilkan aktivitas Kerja,
interaksi sosial, serta dinamika kehidupan sehari-hari secara visual dan naratif.

Analisis dan Sintesis Karya

Karya video feature “Meraih Upah di Balik Sampah” menggunakan pendekatan
ekspositori yang menekankan penyampaian informasi secara faktual, terstruktur, dan
argumentatif melalui keterpaduan antara visual, wawancara, dan narasi. Pendekatan ini
merujuk pada konsep mode ekspositori yang berorientasi pada penyampaian argumen secara
langsung melalui narasi sebagai voice of God (Harahap, 2025), di mana voice over tidak hanya
menjelaskan visual tetapi juga mengarahkan pemahaman audiens terhadap fenomena
pemulung dalam konteks ekonomi informal (Pratiwi & Manesah, 2025).

Dalam implementasinya, penulis sebagai sutradara menyusun struktur naratif berbasis
sequence yang saling berkesinambungan, mulai dari pengenalan konteks hingga refleksi,
sehingga membentuk alur yang logis dan sistematis (Bordwell & Thompson dalam Evrita,
2025). Integrasi visual sebagai representasi realitas, wawancara sebagai validasi pengalaman,
serta narasi sebagai pengarah informasi menunjukkan bahwa karya ini tidak hanya bersifat
deskriptif, tetapi juga argumentatif dan human interest (Arrizky & Tahapari, 2023). Selain itu,
karya ini merepresentasikan kampung pemulung sebagai bagian dari informal settlement di
wilayah perkotaan yang memiliki keterkaitan dengan sistem produksi sampah, sehingga
mampu menghadirkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konteks sosial yang
melatarbelakangi kehidupan pemulung (Permanasari et al., 2017).

Penerapan Pendekatan Ekspositori dalam Penyutradaraan

Penerapan pendekatan ekspositori dalam karya “Meraith Upah di Balik Sampah”

diwujudkan melalui penggunaan narasi sebagai pengarah utama informasi, penyusunan

struktur cerita yang sistematis, pemanfaatan wawancara sebagai sumber fakta, serta penyisipan
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data sebagai penguat argumentasi. Pendekatan ini menempatkan narasi sebagai elemen
dominan yang berfungsi untuk menjelaskan dan mengarahkan pemahaman audiens terhadap
realitas yang ditampilkan (Harahap, 2025). Dengan demikian, penulis tidak hanya menyajikan
rangkaian visual, tetapi secara aktif membangun alur berpikir audiens melalui penyampaian
informasi yang terarah.

Sequence 1: Prolog

Gambar 1. Sequence 1: Prolog.

Pada bagian prolog, pendekatan ekspositori dalam bagian ini tercermin melalui
penggunaan voice over yang secara langsung membingkai isu utama mengenai permasalahan
sampah. Narasi pembuka yang menggambarkan hubungan antara aktivitas manusia dan sisa
yang dihasilkan berfungsi sebagai landasan awal dalam membangun pemahaman audiens
terhadap fenomena yang diangkat. Penyisipan data mengenai jumlah timbulan sampah di
wilayah Tangerang Selatan memperkuat narasi sehingga tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi
juga argumentatif (Damayanti, 2025). Visual yang menampilkan aktivitas kota dan tumpukan
sampah berperan sebagai ilustrasi yang mendukung penjelasan verbal, sehingga hubungan
antara gambar dan narasi bersifat komplementer. Pada bagian ini, arah penyampaian sudah
ditentukan sejak awal melalui narasi yang terstruktur, sesuai dengan karakteristik pendekatan
ekspositori (Harahap, 2025).

Sequence 2: Pengenalan Kampung Pemulung

Gambar 2. Sequence 2: Pengenalan Kampung Pemulung.
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Pada sequence pengenalan, pendekatan ekspositori terlihat melalui penyempitan fokus
dari isu makro menuju realitas kehidupan di Kampung Pemulung Jurangmangu Barat. Narasi
digunakan untuk memberikan konteks mengenai kondisi lingkungan sebelum diperkuat oleh
wawancara narasumber. Kehadiran Bu Acang dan Pak Acang sebagai pelaku langsung
berfungsi untuk memvalidasi informasi yang disampaikan, sehingga meningkatkan kredibilitas
cerita. Dalam pendekatan ekspositori, wawancara menjadi elemen penting karena
menghadirkan fakta secara langsung dari subjek yang terlibat (Pratiwi & Manesah, 2025).
Penyusunan ini menunjukkan bahwa informasi disampaikan secara bertahap agar audiens dapat
memahami konteks sebelum masuk ke detail aktivitas.

Sequence 3: Aktivitas Pemulung

Gambar 3. Sequence 3: Aktivitas Pemulung.

Pada bagian aktivitas, pendekatan ekspositori diterapkan melalui penyusunan alur yang
bersifat kronologis dan sistematis. Narasi menjelaskan tahapan kerja pemulung mulai dari
proses pencarian sampah, pengumpulan, hingga pengolahan di lapak. Penyusunan yang runtut
ini menunjukkan bahwa informasi disampaikan secara logis, sesuai dengan karakteristik
pendekatan ekspositori yang bersifat terarah dan argumentatif (Harahap, 2025). Selain itu,
wawancara digunakan untuk memperjelas detail aktivitas seperti proses pemilahan berdasarkan
jenis sampah dan nilai jualnya. Penyisipan informasi mengenai jenis sampah dominan, seperti
plastik, turut memperkuat narasi sebagai bagian dari fakta yang mendukung penjelasan
(Damayanti, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan ekspositori dalam karya ini tidak
hanya mengandalkan narasi, tetapi juga mengintegrasikan data dan wawancara dalam

membangun pemahaman audiens.
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Sequence 4: Penimbangan

Gambar 4. Sequence 4: Penimbangan.

Pada sequence penimbangan, pendekatan ekspositori tampak pada penjelasan sistem
ekonomi yang dijalankan oleh pemulung. Wawancara dengan Pak Acang mengungkap
mekanisme penimbangan yang dilakukan secara berkala serta jumlah pendapatan yang
diperoleh dalam periode tertentu. Informasi ini diperkuat oleh narasi yang menghubungkan
data tersebut dengan realitas sosial yang lebih luas, seperti stigma masyarakat terhadap profesi
pemulung. Dalam pendekatan ekspositori, penyampaian seperti ini menunjukkan bahwa fakta
tidak hanya disajikan secara terpisah, tetapi disusun menjadi suatu argumentasi yang
membentuk cara pandang audiens (Damayanti, 2025). Dengan demikian, penulis tidak hanya
menampilkan data, tetapi juga mengarahkan interpretasi audiens terhadap makna di balik data
tersebut.

Sequence 5: Kendala yang Dihadapi

Gambar 5. Sequence 5: Kendala yang Dihadapi.

Pada bagian kendala, pendekatan ekspositori tetap digunakan dengan menghadirkan
pengalaman subjektif narasumber melalui wawancara. Narasumber menjelaskan berbagai
stigma sosial yang mereka hadapi, seperti tuduhan negatif dari masyarakat. Meskipun bagian
ini mengandung unsur emosional, penyampaian tetap dilakukan secara verbal dan terarah
sehingga tetap berada dalam kerangka ekspositori. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
ekspositori tidak hanya digunakan untuk menyampaikan fakta objektif, tetapi juga mampu
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mengakomodasi pengalaman sosial selama disampaikan secara sistematis (Pratiwi & Manesah,
2025). Dengan demikian, karya tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai realitas sosial yang dialami pemulung.
Sequence 6: Narasumber Ahli

Gambar 6. Sequence 6: Narasumber Ahli.

Pada sequence narasumber ahli, pendekatan ekspositori diperkuat melalui perluasan
konteks dari level individu ke level struktural. Narasi digunakan untuk mengantarkan isu
mengenai posisi pemulung dalam sistem sosial, kemudian diperkuat melalui wawancara
dengan pihak pemerintah dan akademisi. Penjelasan mengenai keterbatasan data jumlah
pemulung serta konsep sistem kerja informal menunjukkan bahwa fenomena yang diangkat
berkaitan dengan struktur sosial yang lebih luas. Penyisipan kebijakan seperti Perda Nomor 13
Tahun 2019 dan Perwal Nomor 6 Tahun 2025 menjadi bagian dari argumentasi yang
memperkuat pendekatan ekspositori, karena menghadirkan fakta berbasis regulasi (Damayanti,
2025). Hal ini menunjukkan bahwa penulis tidak hanya menyajikan realitas, tetapi juga
mengaitkannya dengan konteks kebijakan yang relevan.

Sequence 7: Penutup

Gambar 7. Sequence 7: Penutup.
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Pada bagian penutup, pendekatan ekspositori diterapkan melalui narasi reflektif yang
merangkum keseluruhan isi karya. Pernyataan narasumber yang mengibaratkan sampah
sebagai sumber kehidupan menjadi simbol yang memperkuat makna yang ingin disampaikan.
Narasi penutup kemudian mengarahkan audiens pada pemahaman bahwa kehidupan pemulung
tidak hanya berkaitan dengan sampabh, tetapi juga dengan harapan dan keberlanjutan hidup.
Dalam pendekatan ekspositori, bagian penutup memiliki fungsi sebagai penegasan terhadap
keseluruhan argumentasi yang telah dibangun sejak awal (Harahap, 2025). Dengan demikian,
karya memiliki kesatuan makna yang utuh dari awal hingga akhir.

Penerapan aspek sinematografi dalam karya video feature “Meraih Upah di Balik
Sampah” difokuskan sebagai sarana penyampaian makna yang selaras dengan pendekatan
ekspositori, bukan sekadar elemen estetika. Penggunaan shot statis, pergerakan kamera
sederhana seperti pan, serta dominasi sudut eye level menunjukkan upaya menjaga kejelasan
informasi dan objektivitas representasi (Baihaqgi & lbrahim, 2023; Harahap, 2025). Variasi
ukuran shot mulai dari wide shot untuk konteks, medium shot untuk aktivitas, hingga close up
untuk detail disusun secara bertahap agar audiens dapat memahami alur informasi secara
sistematis (Tama & Prasetiya, 2025). Dengan demikian, sinematografi berfungsi sebagai
pendukung narasi yang memperjelas realitas tanpa menambahkan dramatik berlebihan,
sehingga visual tetap stabil, informatif, dan mudah diikuti.

Keterkaitan antara pendekatan ekspositori dan sinematografi dalam karya ini terlihat dari
integrasi yang konsisten antara narasi dan visual, di mana gambar selalu diarahkan untuk
memperkuat voice over dan wawancara (Pratiwi & Manesah, 2025). Visual tidak bersifat
ambigu, melainkan disusun linear mengikuti struktur argumentatif, sehingga hubungan antara
suara dan gambar saling memperjelas (Harahap, 2025). Penggunaan shot statis, pan, serta sudut
eye level memperkuat fungsi visual sebagai alat klarifikasi, bukan dramatik, sementara struktur
ukuran shot dari umum ke detail mendukung alur penjelasan yang sistematis. Dengan
demikian, sinematografi dan pendekatan ekspositori bekerja sebagai satu kesatuan dalam

membangun representasi realitas yang objektif, informatif, dan mudah dipahami oleh audiens.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan proses penciptaan dan analisis karya video feature “Meraih Upah di Balik
Sampah”, dapat disimpulkan bahwa karya ini berhasil dibangun melalui tahapan pra-produksi,
produksi, dan pasca-produksi yang terintegrasi sehingga menghasilkan penyajian yang
sistematis, informatif, dan mudah dipahami. Penerapan pendekatan ekspositori terbukti efektif

dalam menyampaikan realitas kehidupan pemulung secara faktual dan argumentatif melalui
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narasi sebagai pengarah utama, didukung oleh struktur cerita yang runtut serta wawancara
sebagai penguat informasi. Karya ini juga mampu merepresentasikan pemulung sebagai bagian
dari dinamika sosial perkotaan, tidak hanya dari sisi aktivitas kerja, tetapi juga kondisi sosial,
ekonomi, dan harapan hidup mereka, dengan tetap menjaga objektivitas melalui keputusan
sinematografi yang terkontrol. Peran sutradara menjadi kunci dalam mengarahkan integrasi
antara narasi, visual, dan struktur cerita sehingga membentuk kesatuan makna yang utuh.
Meskipun demikian, karya ini masih memiliki keterbatasan, terutama pada variasi penggunaan
voice over, eksplorasi visual, serta dinamika penyusunan sequence yang dapat dikembangkan
lebih lanjut. Oleh karena itu, disarankan agar pengembangan karya sejenis ke depan dapat
memperkaya variasi penyampaian narasi, meningkatkan eksplorasi sinematografi secara
selektif, serta memperkuat integrasi antara visual, wawancara, dan narasi agar tidak hanya

informatif tetapi juga lebih reflektif dan mampu meningkatkan keterlibatan audiens.
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